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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbagai negara di dunia, termasuk negara Indonesia telah terkena dampak 

pandemi virus COVID-19 selama kurun waktu 1 tahun lebih ini (Putri, 2020). 

Pandemi COVID-19 memiliki dampak yang besar dalam kehidupan masyarakat 

yang membuat masing-masing individu untuk melakukan kegiatan dari rumah. Hal 

ini mengakibatkan kehidupan yang sedang berjalan normal menjadi harus berubah 

dalam berbagai aspek, seperti pada aspek pendidikan (Cahyawati & Gunarto, 2020). 

Pandemi membawa tekanan yang belum pernah terjadi sebelumnya kepada 

mahasiswa, dimulai dengan transisi ke pembelajaran daring (Fruehwirth, Biswas, 

& Perreira, 2021). Pembelajaran daring didefinisikan sebagai pembelajaran melalui 

internet/komputer secara online (Singh & Thurman, 2019). 

Secara umum, mahasiswa memiliki tanggung jawab terhadap masa 

perkembangannya. Dari segi psikologis, tugas perkembangan mahasiswa adalah 

mengeksplorasi identitas untuk menjadi apa yang mereka inginkan (Santrock, 

2013). Secara sosial, mahasiswa pada fase ini memiliki tugas untuk membentuk 

persahabatan yang sehat (Santrock, 2014). Namun pada perkuliahan era pandemi 

ini, mahasiswa juga dituntut untuk bisa beradaptasi dengan metode pembelajaran 

daring agar perkuliahan tetap efektif (Rasyida, 2020).  

Mahasiswa harus menghadapi tantangan baru yang belum pernah terjadi 

sebelumnya, seperti perintah untuk tetap di rumah akibat penutupan kampus, 
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terhambatnya penelitian, perubahan pada sistem pembelajaran menjadi 

pembelajaran daring, serta perubahan dalam sistem ujian (Hamza, Ewing, Heath, & 

Goldstein, 2021). Salah satu contohnya adalah ujian yang dilakukan secara daring, 

dimana beberapa dosen meminta untuk menggunakan 2 perangkat. Satu perangkat 

untuk mengerjakan soal, satu lainnya untuk mengarahkan kamera ke perangkat 

yang digunakan untuk mengerjakan soal tersebut. Beberapa mahasiswa merasa 

terbebani karena terlalu banyak tuntutan kuliah dan tugas yang harus diselesaikan 

(Astuti, Marleni, & Aini, 2021).  

Pembelajaran daring memang memberikan keleluasaan bagi mahasiswa 

karena memiliki banyak waktu dalam belajar kapan pun dan di mana pun (Fitriyani, 

Fauzi, & Sari, 2020), namun pembelajaran daring juga memiliki kecenderungan 

pengaruh negatif terhadap kondisi mahasiswa. Di antaranya seperti minat belajar 

yang rendah (Wijoyo, 2020), kurangnya motivasi dan pemahaman materi, adanya 

perasaan terisolasi, serta penurunan tingkat komunikasi yang dirasakan oleh 

mahasiswa (Alawamleh, Al-Twait, & Al-Saht, 2020). 

Pembelajaran daring di era pandemi ini membawa beberapa perubahan yang 

dirasakan oleh mahasiswa. Beberapa mahasiswa harus datang ke kampus atau 

tempat lainnya yang terhubung dengan sinyal wifi, dimana hal ini membuat 

mahasiswa merasa kesulitan (Annur & Hermansyah, 2020). Dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran daring melibatkan pengerjaan tugas melalui aplikasi 

seperti MS Word, pembuatan poster, dan video yang dipelajari secara mandiri. 

Sementara saat pembelajaran sebelum pandemi, mahasiswa bisa bekerja secara 

kelompok sehingga lebih memudahkan mereka untuk belajar bersama-sama. Hal 
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ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati dan Putri (2020) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa menganggap pelaksanaan tugas di era pandemi ini lebih sulit 

daripada sebelum pandemi. Hasan dan Bao (2020) menjelaskan bahwa interaksi 

dosen yang hanya 1 arah dan kurangnya pemahaman materi akibat kendala internet 

membuat mahasiswa mengalami peningkatan distres pskologis. Sementara itu, hasil 

penelitian Giusti, Salza, Mammarella,…, dan Roncone (2020) menunjukkan bahwa 

mahasiswa mengalami distres psikologis akibat dari penyesuaian dengan kegiatan 

akademik baru yaitu berubahnya sistem pembelajaran menjadi pembelajaran 

daring.  

Zanonia Chiu, seorang psikolog klinis di Hongkong mengatakan bahwa 

mahasiswa memiliki kondisi yang lebih rentan karena adanya beban akademik dan 

masalah keuangan di era pandemi ini (Lee, 2020). Hasil penelitian Hamza et al. 

(2021) menunjukkan adanya peningkatan distres psikologis pada mahasiswa akibat 

adanya pandemi COVID-19 karena mahasiswa harus berjuang memenuhi harapan 

akademik, mengerjakan tugas kuliah yang semakin banyak, serta kekurangan 

waktu. Tidak hanya saat pandemi, mahasiswa memang menghadapi tantangan dan 

tuntutan selama menjalani kehidupan universitas. Pengerjaan tugas kuliah dari 

berbagai dosen, laporan, makalah, dan ujian akan menambah beban akademik 

mahasiswa (Hidayati & Nurwanah, 2019). Adanya tuntutan berupa tekanan untuk 

sukses di kehidupan perkuliahan ini dapat menjadi sumber stres yang kemudian 

mengakibatkan munculnya distres psikologis dan memberikan dampak negatif pada 

hidupnya (Hutahaean & Sumampouw, 2018). 
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Dari beberapa penelitian, mahasiswa mengalami tingkat distres psikologis 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan populasi lainnya (Deasy, Coughlan, 

Pironom, Jourdan, & Mannix-McNamara, 2014). Hal ini juga diperkuat oleh hasil 

penelitian Knapstad, Sivertsen, Knudsen,…, dan Skogen (2019) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa mengalami peningkatan distres psikologis yang signifikan.  

St. Mary’s College of Maryland (2021) menyebutkan bahwa distres 

psikologis pada mahasiswa dapat berupa kecemasan yang nyata, ketidakmampuan 

untuk berkonsentrasi atau rileks, menurunnya atau meningkatnya nafsu makan dan 

tidur, kehilangan minat pada aktivitas yang menyenangkan seperti menghadiri kelas 

dan hubungan sosial, ketakutan yang irasional, dan keluhan fisik tanpa sebab medis 

(misalnya sakit kepala, sakit perut, dll). Hal ini juga didukung oleh survei yang 

dilakukan oleh peneliti kepada 174 mahasiswa aktif S1 di salah satu universitas di 

Indonesia yang menunjukkan sebesar 56,8% mahasiswa mengalami distres 

psikologis seperti sulit tidur, merasa tertekan, kurang berperan dalam hal yang 

bermanfaat, sulit berkonsentrasi, dll. 

Distres psikologis digambarkan sebagai kondisi psikologis yang muncul saat 

individu merasa kurangnya kemampuan untuk menghadapi tuntutan di sekitarnya 

secara efektif (Durand dalam Wafiq, 2019). Dalam kehidupan sehari-hari,  distres 

psikologis mengakibatkan ketidaknyamanan psikologis yang dapat menghambat 

aktivitas (Berxulli & Arenliu, 2020). Distres psikologis adalah sejauh mana 

individu merasa tidak mampu menguasai, mengendalikan, dan memenuhi tuntutan 

yang dihadapi, serta bagaimana individu merasa tidak nyaman, tegang, dan gelisah 

(Krys, Otte, & Knipfer, 2020). 
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Drapeau, Marchand, dan Beaulieu-Prevost (2012) mendefinisikan distres 

psikologis sebagai keadaan tekanan emosional yang ditandai dengan gejala depresi 

dan kecemasan. Drapeau et al. (2012) mengatakan bahwa GHQ-12 digunakan 

untuk mengukur distres psikologis yang terdiri dari dua aspek, yaitu distres 

psikologik dan disfungsi sosial. Distres psikologis memiliki dua nama lain, yaitu 

mental distress (Idaiani & Kristanto, 2009) dan gangguan mental emosional 

(Riskesdas, 2013). 

Robitschek, Ashton, Spering,…, dan Thoen (2012) menyebutkan bahwa 

personal growth initiative adalah faktor pelindung terhadap distres psikologis. Hal 

ini juga didukung oleh hasil penelitian Blackie, Jayawickreme, Forgeard, dan 

Jayawickreme (2015) yang menunjukkan bahwa untuk mencapai fungsi adaptif 

pada individu agar tidak mengalami distres psikologis, dibutuhkan personal growth 

initiative (PGI). Hasil penelitian Weigold, Porfeli, dan Weigold (2013) 

menunjukkan bahwa PGI memengaruhi distres psikologis.  

PGI adalah kemampuan yang dibutuhkan oleh mahasiswa selama 

menghadapi kehidupan perkuliahan. PGI disebut sebagai tugas pengembangan diri 

mahasiswa yang berguna untuk melihat tantangan di universitas sebagai peluang 

pertumbuhan (Weigold, Weigold, Ling, & Jang, 2020). Pada era pandemi ini, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudaayan Indonesia mengeluarkan kebijakan 

terbaru yaitu Program Kampus Merdeka yang diharapkan dapat menjadi peluang 

untuk mengembangkan kemampuan mahasiswa. Dilansir dari Sevima.com (2021), 

Dr. Ir. Parisiyanti Nurwardani, M. P., sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan 
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Tinggi Kemendikbud menjelaskan bahwa program ini dapat membantu mahasiswa 

untuk meningkatkan keterampilan (skill) yang dapat menjadi bekal di masa depan. 

PGI secara positif memengaruhi emosional mahasiswa saat berada di 

universitas (Robitschek & Keyes dalam Meyers et al., 2015). PGI adalah 

seperangkat keterampilan yang dikembangkan untuk perbaikan diri dan mencakup 

kognisi dan perilaku yang dibawa seseorang ke dalam pengalaman hidup 

(Robitschek et al., 2012). Untuk mengukur PGI, digunakan empat dimensi menurut 

Robitschek et al. (2012), yaitu readiness for change, planfulness, using resources, 

dan intentional behavior. 

Dalam konteks pendidikan, individu dengan PGI tinggi akan berusaha untuk 

berprestasi. Tujuan untuk berprestasi yang baik dan potensi yang optimal untuk 

kesejahteraan dalam aspek pikiran, emosi, dan sosial adalah hal yang dimiliki oleh 

individu dengan PGI tinggi (Saraswati, 2019).  Individu akan mampu menyadari 

potensinya, terbuka untuk pengalaman baru, dan berubah dengan cara yang 

mencerminkan pengetahuan diri dan kesuksesan (de Jager-van Straaten, Jorgensen, 

Hill, & Nell, 2016). Sementara individu dengan PGI rendah akan kurang mampu 

mengantisipasi masalah dan sulit mencegah masalah yang akan dihadapi (Hardin et 

al., 2007). Robitschek dan Cook (dalam Mason, 2019) menyebutkan bahwa PGI 

dapat meningkatkan fitur kognitif dan perilaku yang terkait dengan kesuksesan 

individu sebagai pelajar.  
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Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dibuatlah penelitian dengan judul 

“Peran Personal Growth Initiative terhadap Distres Psikologis pada Mahasiswa Era 

Pandemi COVID-19”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada peranan personal growth initiative terhadap distres psikologis 

pada mahasiswa era pandemi COVID-19? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peranan personal growth initiative terhadap distres 

psikologis pada mahasiswa era pandemi COVID-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman mengenai permasalahan yang diteliti, serta dapat 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang psikologi positif, 

klinis, pendidikan, serta perkembangan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar para mahasiswa dapat memahami 

tanda-tanda distres psikologis sedini mungkin dan meningkatkan personal 

growth initiative. Hal ini dapat dilakukan dengan psikoedukasi melalui media 

sosial atau diberikan saat penyebaran kuesioner. 

b. Bagi institusi pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi institusi 

pendidikan untuk memprioritaskan pengembangan intervensi dini dan 

program pencegahan bagi mahasiswa yang mengalami distres psikologis dan 

meningkatkan personal growth initiative mahasiswa.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian ini, 

yaitu “Peran Personal Growth Initiative terhadap Distres Psikologis pada 

Mahasiswa era pandemi COVID-19” berikut adalah penelitian yang relevan. 

Teonata dan Yuliawati (2019) melakukan penelitian dengan judul “The Role 

of Perceiving Calling in Career as a Mediator in the Relationship between Personal 

Growth Initiative and Career Commitment amond Millennials”. Metode yang 

digunakan adalah korelasional dengan sampel penelitian berjumlah 109 milenial 

yang berusia 18-32 tahun. Hipotesis penelitian ini adalah panggilan dalam karir 

dapat berfungsi sebagai mediator dari hubungan antara inisiatif pertumbuhan 

pribadi dan komitmen karir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
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panggilan dalam karir merupakan mediator antara personal growth initiative dan 

komitmen karir. Selain itu, personal growth initiative berkorelasi positif dengan 

komitmen karir (r=0,564 dan p<0,001) serta persepsi panggilan dalam karir 

berkorelasi positif dengan komitmen karir (r-0,347 dan p<0,001). 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah pada subjek dan variabel terikat. Peneliti menggunakan mahasiswa era 

pandemi COVID-19 sebagai subjek, tidak ada variabel mediator, dan distres 

psikologis sebagai variabel terikat. Sementara Teonata dan Yuliawati (2019) 

menggunakan milenial sebagai subjek, panggilan dalam karir sebagai variabel 

mediator, dan komitmen karir sebagai variabel terikat. 

Saraswati dan Amalia (2019) melakukan penelitian dengan judul “Personal 

Growth Inisiatif (Inisiatif Pertumbuhan Individu) Sebagai Prediktor Kemampuan 

Individu untuk Mengatasi Konflik dengan Pasangan pada Remaja”. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah korelasional dengan sampel penelitian 

berjumlah 388 siswa sekolah menengah atas di kota Malang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan individu dalam 

mengatasi masalah dengan pasangan (r=0,275) dan avoidance (r=-0,225) terhadap 

personal growth initiative.  

Penelitian Saraswati dan Amalia (2019) memiliki beberapa perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti. Perbedaannya terletak pada pada subjek 

penelitian dan variabel terikat. Saraswati dan Amalia (2019) menjadikan siswa 

sekolah menengah atas di kota Malang sebagai subjek penelitian dan kemampuan 

individu untuk mengatas konflik dengan pasangan sebagai variabel terikatnya. 
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Sementara itu, peneliti menggunakan mahasiswa era pandemi COVID-19 sebagai 

subjek dan distres psikologis sebagai variabel terikat. Sementara itu, Saraswati dan 

Amalia (2019) menjadikan siswa sekolah menengah atas di kota Malang sebagai 

subjek penelitian dan kemampuan individu untuk mengatas konflik dengan 

pasangan sebagai variabel terikatnya. 

Hutapea dan Mashoedi (2019) melakukan penelitian dengan judul 

“Hubungan antara Optimisme dan Distres Psikologis pada Emerging Adults Miskin 

di DKI Jakarta”. Metode korelasional digunakan pada penelitian ini. Sementara 

sampel penelitian berjumlah 261 masyarakat miskin di DKI Jakarta. Hipotesis 

penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara 

optimisme dan distres psikologis pada masyarakat miskin emerging adults di DKI 

Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimisme memiliki hubungan yang 

signifikan dengan distres psikologis (r(259)=-0,161, p=0,009, dan r2=0,026). 

Dari penelitian tersebut, ada perbedaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Perbedaan tersebut terletak pada subjek dan variabel terikat. Pada 

penelitian ini, mahasiswa era pandemi COVID-19 dijadikan sebagai subjek 

penelitian sebagai subjek dan personal growth initiative dijadikan sebagai variabel 

bebas. Sementara Hutapea dan Mashoedi (2019) menjadikan individu dengan 

rentang usia 18-29 tahun sebagai subjek penelitian dan optimisme sebagai variabel 

bebas. 

Romayanti dan Amir (2020) melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

antara Inisiatif Pertumbuhan Diri dengan Prokrastinasi Aktif pada Mahasiswa”. 

Metode yang digunakan adalah korelasional dengan sampel penelitian berjumlah 
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120 mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi. Hipotesis penelitian ini adalah 

inisiatif pertumbuhan diri berkorelasi secara positif dengan prokrastinasi aktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan 

antara inisiatif pertumbuhan diri dengan prokrastinasi aktif pada mahasiswa 

(r=0,296 dan p<0,01). 

Terdapat perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan peneliti, yaitu pada subjek dan variabel terikat. Subjek yang digunakan 

pada penelitian ini adalah mahasiswa era pandemi COVID-19, sementara subjek 

yang digunakan oleh Romayanti dan Amir (2020) adalah mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan skripsi. Variabel terikat yang digunakan peneliti adalah distres 

psikologis, sementara Romayanti dan Amir (2020) menggunakan prokrastinasi 

aktif sebagai variabel terikatnya. 

Hilmayani, Chusniyah, dan Suhanti (2021) melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan antara Persepsi Penyakit (Illness Perception) dengan Distres 

Psikologis pada Penderita Kanker di Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan”. 

Metode yang digunakan adalah korelasional dengan sampel penelitian berjumlah 

50 orang penderita kanker di Banjarmasin. Hipotesis dari penelitian ini adalah 

adanya hubungan positif antara persepsi penyakit dengan distres psikologis pada 

penderita kanker di kota Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi penyakit berkorelasi positif dengan distres psikologis pada penderita 

kanker (r=0,663). 

Ada beberapa perbedaan antara penelitian Hilmayani, Chusniyah, dan 

Suhanti (2021) dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Subjek penelitian 



12 

 

 
 

peneliti adalah mahasiswa era pandemi COVID-19 sebagai subjek dan variabel 

bebas berupa personal growth initiative. Sementara Hilmayani et al. (2021) 

menggunakan penderita kanker di Banjarmasin sebagai subjek dan persepsi 

penyakit sebagai variabel bebas. 

Weigold et al. (2013) melakukan penelitian dengan judul “Examining Tenets 

of Personal Growth Initiative Using the Personal Growth Initiative Scale-II”. 

Metode yang digunakan adalah korelasional dengan sampel penelitian berjumlah 

321 mahasiswa universitas di Midwest. Hipotesisnya adalah empat dari dimensi 

personal growth initiative berhubungan negatif dengan distres dan berhubungan 

positif dengan kesejahteraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 dari 4 dimensi 

PGI berkorelasi positif dengan psychological wellbeing dan berkorelasi negatif 

dengan distres psikologis.  

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah pada subjek dan variabel terikat. Peneliti menggunakan mahasiswa era 

pandemi COVID-19 sebagai subjek dan distres psikologis sebagai variabel terikat. 

Sementara Weigold et al. (2013) menggunakan mahasiswa universitas di Midwest 

sebagai subjek serta psychological functioning dan vocational identity sebagai 

variabel terikat. 

Bacchi dan Licinio (2016) melakukan penelitian dengan judul “Resilience 

and Psychological Distress in Psychology and Medical Students”. Metode yang 

digunakan adalah korelasional dengan sampel penelitian yaitu mahasiswa jurusan 

kedokteran dan psikologi di Universitas Adelaide. Hasil penelitian menunjukkan 

ada hubungan yang signifikan antara tingkat resiliensi yang lebih tinggi dan tingkat 
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distres psikologis yang lebih rendah (r2 = 0,3 dan p < 0,001). 

Dibandingkan dengan penelitian ini, ada perbedaan pada subjek dan variabel 

terikatnya. Peneliti menggunakan mahasiswa era pandemi COVID-19 sebagai 

subjek dan personal growth initiative sebagai variabel bebas. Sementara Bacchi dan 

Licinio (2016) menggunakan mahasiswa jurusan kedokteran dan psikologi di 

Universitas Adelaide sebagai subjek dan resiliensi sebagai variabel bebas. 

Noor, Govindasay, dan Isa (2020) melakukan penelitian dengan judul 

“Personal Growth Initiative in Relation to Life Satisfaction among University 

Students”. Metode yang digunakan adalah korelasional dengan sampel penelitian 

berjumlah 225 mahasiswa tahun pertama di Malaysia. Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan positif antara personal growth initiative dengan 

kepuasan hidup (r=0,376 dan p<0,01). 

Dari penelitian tersebut, ada yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu pada subjek dan variabel terikat. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, mahasiswa era pandemi COVID-19 dijadikan sebagai subjek dan 

distres psikologis dijadikan sebagai variabel terikat. Sementara Noor et al. (2020) 

menjadikan mahasiswa tahun pertama di Malaysia sebagai subjek dan kualitas 

hidup sebagai variabel terikat. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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